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ABSTRAK

Penelitian tentang karakterisasi morfologi genus Rhizanthes Dumort. di Sumatera
Barat telah dilakukan dari bulan Juli 2010 sampai Januari 2011. Dengan metode
observas dan pengukuran langsung terhadap Rhizanthes yang ditemukan dilokasi.
Berdasarkan hasil identifikas ditemukan dua jenis Rhizanthes di Sumatera Barat,
yaitu Rhizanthes deceptor sebanyak sembilan individu jantan, satu individu betina dan
Rhizanthes infanticida satu individu jantan. Hasil karakterisasi menunjukkan bahwa
jumlah braktea R. deceptor 12 lembar sedangkan R. infanticida 15 lembar.
Perbedaan dari R. deceptor jantan dengan R. infanticida jantan terlihat jelas pada bulu
yang menutupi permukaan atas perigone. Terdapat perbedaan karakter globular head
Rhizanthes deceptor jantan dan betina yaitu pada jantan terdapat anther yang tersusun
melingkar pada bagian tersebut, sedangkan pada yang betina terdapat globular yang
berfungs sebagai stigma. Knosp rata-rata mekar setelah diameternya melebihi 4 cm.
Pada penelitian ini ditemukan lokasi baru tempat habitat R. deceptor yaitu di Hutan
Pendidikan dan Penelitian Biologi (HPPB) Universitas Andalas.



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera Barat merupakan provinsi yang mempunyai kawasan hutan dengan potens
dan biodiversitas yang tinggi. Relief permukaan bumi Sumatera Barat yang
mempunyai corak kontur beragam sehingga menyebabkan tingginya frekuensi
biodiversitas di kawasan ini. Keunikan pada tingkat ekosistem, membuat kawasan ini
juga mempunyai keunikan dan kekayaan pada vegetasinya. Karena itu sangat penting
mempelgari dan mengetahui keanekaragaman tumbuhan di lokasi ini, terutama untuk
keperluan pendidikan, informasi wisata dan konservas (Taufig, 2009).

Rhizanthes merupakan tumbuhan yang salah satu kawasan penyebarannya yaitu
Sumatera Barat (Banziger dan Bertel, 2000). Menurut Heywood (1978) Rhizanthes
merupakan tumbuhan tingkat tinggi yang satu famili dengan Rafflesia. Mengingat
jenis Rhizanthes ini tidak semenarik dan sepopuler Rafflesia, namun karena bentuk
dan habitusnya sama serta jumlah dan penyebarannya terbatas, maka jenis ini pun
perlu dipelgjari. Keunikan dari jenis ini bila dibandingkan dengan anggota marga
Rafflesia lainnya adalah ukuran lebih kecil, bentuk dan jumlahnya serta ukuran cuping
perigonnya berbeda dengan Rafflesia (Astuti, Yuzami, D.M Puspitaning Tyas, 2001).
Rhizanthes masuk dalam daftar CITES (Convention on International Trade in
Endengered Species of Wild Floraand Fauna).

Sifat biologi dan atribut ekologi dari jenis Rafflesaceae menyebabkan
hambatan jenisjenis tersebut untuk menjaga besarnya jumlah populas yang aman
dari ancaman kepunahan. Kondisi ini diperburuk oleh tekanan eksternal yang makin
kuat, seperti fragmentasi dan perusakan habitat oleh manusia. Sifat biologi tersebut
antara lain adalah dibutuhkannya bunga jantan dan bunga betina yang mekar pada saat

bersamaan (sinkronisasi), dan adanya agen penyerbuk agar proses penyerbukan bunga



terjadi. Sinkronisasi tenyata merupakan peristiwa yang jarang terjadi, kalau ada dua
individu yang mekar dalam waktu bersamaan biasanya berkelamin jantan atau betina

sgja (Susatya, 2003).

1.2 Perumusan Masalah

Rhizanthes merupakan tumbuhan endemik hanya hidup di beberapa lokasi pada
ekosistem hutan hujan tropika. Tumbuhan Rhizanthes dapat tumbuh pada daerah
dataran rendah, sedang sampai dataran tinggi (Banziger dan Bertel, 2000).

Di Sumatera Barat terdapat sgjumlah kawasan yang ditumbuhi oleh
Rhizanthes dengan ketinggian daerah yang berbeda-beda, dan diperkirakan terdapat
keragaman dalam satu jenis dari segi bentuk dan ukuran sebagai refleks tempat
tumbuhnya (variasi), bahkan bisa diperkirakan terdapat perbedaan pada tingkat
spesies (beda jenis). Menurut Banziger dan Bertel (2000), di Sumatera terdapat dua
jenis Rhizanthes yaitu Rhizanthes infanticida dan Rhizanthes deceptor. Sedangkan
Susatya (2003) menyatakan terdapatnya Rhizanthes lowii pada kawasan Taman
Nasional Kerinci Sebelat Resort Katenong yang merupakan salah satu kawasan di
Sumatera. Hal ini berarti di daerah Sumateratelah ditemukan 3 jenis Rhizanthes.

Berdasarkan informasi dan survei beberapa lokas yang pernah ditemukan
Rhizanthes di Sumatera Barat, yaitu di Cagar Alam Paupuah, Ulu Gadut, Hutan
Pendidikan dan Pendlitian Biologi (HPPB) Universitas Andalas, Gunung Sago,
Gunung Talamau. Berdasarkan survei yang dilakukan kondisi salah satu lokasi tempat
hidup Rhizanthes di Sumatera Barat yaitu Hutan Pendidikan dan Penelitian Biologi
(HPPB) Universitas Andalas saat ini mengalami gangguan berupa penebangan hutan
sehingga perlu dilihat bagaimana kondis perkembangan (fenologi) Rhizanthes di
HPPB ini pada kawasan yang terganggu dan kawasan yang tidak terganggu oleh

penebangan hutan.



Sampa saat ini penelitian tentang karakterisasi dari genus Rhizanthes di
Sumatera Barat belum pernah dilakukan. Dari uraian diatas tersebut maka dapat
dikemukakan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah tiga jenis Rhizanthes yang dilaporkan sebelumnya terdapat di daerah
Sumatera jugaterdapat di Sumatera Barat?
2. Bagaimana karakter morfologi Rhizanthes di Sumatera Barat?

3. Bagaimana fenologi dari Knop Rhizanthes di HPPB?

1.3 Tujuan dan manfaat Penelitian

Tujuan dari pendlitian ini adalah :

1. Pembuktian apakah tiga jenis Rhizanthes yang dilaporkan sebelumnya terdapat di
daerah Sumateraterdapat di Sumatera Barat.

2. Mengetahui karakter morfologi Rhizanthes di Sumatera Barat.

3. Mengetahui fenologi dari knop Rhizanthes di HPPB.

Manfaat penelitian:

1. Menambah data tentang keanekaragaman (diversitas) Rhizanthes di Sumatera
Barat.

2. Untuk jangka panjang menambah arsip flora Sumatera Barat, yakni berupa
Spesimen Herbarium dari kawasan ini.

3. Sebagai acuan atau bahan rekomendasi yang valid untuk penegasan atura

tambahan dalam hal perlindungan tumbuhan ini bagi pemerintah daerah.



V.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagal berikut:

1. Ditemukan duajenis Rhizanthes di Sumatera Barat yaitu R. deceptor sembilan
individu jantan, satu individu betina di HPPB dan R. infanticida satu individu

jantan di Cagar Alam Palupuah.

2. Jumlah braktea R. deceptor 12 lembar sedangkan R. infanticida 15 lembar.
Perbedaan dari R. deceptor jantan dengan R. infanticida jantan terlihat jelas
pada bentuk bulu yang menutupi permukaan atas perigone yaitu R. deceptor
memiliki bulu kaku yang jarang (Bristel Hair) dengan ramenta yang
bercabang sedangkan R. infanticida memiliki bulu yang saling terjalin/kusut

dan rapat (Furry Hair) dengan ramenta yang tidak bercabang.

3. Terdapat perbedaan Rhizanthes deceptor jantan dan betina pada bagian
globular head yaitu pada jantan terdapat anther yang tersusun melingkar pada
globular head sedang pada yang betina terdapat globular yang berfungsi
sebagai stigma.

4. Knosp rata-rata mekar setelah diameternya melebihi 4 cm.
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